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Abstract

The study of the combination of herbal plant extracts has become the subject of intensive research to increase
the effectiveness of antibacterials in the application of traditional medicine utilization. The study of the
combination of herbal plant extracts has become the subject of intensive research to increase the effectiveness
of antibacterials in the application of traditional medicine utilization. This study aims to determine the
inhibitory power of the combination of medicinal plant ethanol extracts, namely the combination of bidara
leaves (Ziziphus mauritiana L.): suruhan herb (Peperomia pellucida L. Kunth); and basil leaves (Ocimum
basilicum Linn.):suruhan herb (Peperomia pellucida L. Kunth) against the growth of Staphylococcus aureus. This
study is an experimental laboratory study with phytochemical testing, microbiological testing using the disc
diffusion method, and analysis of variance (ANOVA) on the inhibitory power of the combination of
medicinal plant ethanol extracts, namely the combination of bidara leaves:suruhan herb and basil
leaves:suruhan herb, against the growth of Staphylococcus aureus. The results of the phytochemical test
showed that the extracts of bidara leaves, basil leaves, and suruhan herbs contain secondary metabolite
compounds, namely alkaloids, steroids, saponins, flavonoids, and phenolics. The combination of suruhan
herb:bidara leaves (HS:DB) and suruhan herb: basil leaves (HS:DK) extracts has antibacterial activity against
Staphylococcus aureus, as indicated by the formation of an inhibition zone in each comparison. The mix of
HS:DB and HS:DK extracts is the most effective at killing Staphylococcus aureus bacteria, with an inhibition
zone diameter of 16.07 mm for HS:DB and 15.5 mm for HS:DK. The average area of the inhibition zone is
half the area of the inhibition zone in the positive control (ciprofloxacin), with an average of 32.70 mm. The
results of the one-way ANOVA test continued with the Duncan test, which stated that each single treatment
and combination of extracts were able to inhibit the growth of Staphylococcus aureus, which showed a P value
of 0.05.

Keywords: Combination of extracts, Staphylococcus Aureus, Bidara leaves, Basil leaves, Suruhan herb.

Abstrak

Studi kombinasi ekstrak tanaman herba menjadi subjek penelitian intensif untuk meningkatkan efektivitas
antibakteri dalam aplikasi pemanfaatan obat-obatan tradisional. Studi kombinasi ekstrak tanaman herba
menjadi subjek penelitian intensif untuk meningkatkan efektivitas antibakteri dalam aplikasi pemanfaatan
obat-obatan tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat kombinasi ekstrak etanol
tanaman obat yaitu kombinasi daun bidara (Ziziphus mauritiana L.):herba suruhan (Peperomia pellucida L.
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Kunth); dan daun kemangi (Ocimum basilicum Linn.): herba suruhan (Peperomia pellucida L. Kunth) terhadap
pertumbuhan Staphylococcus Aureus. Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium dengan pengujian
fitokimia, uji mikrobiologi menggunakan metode difusi cakram, dan analisis varian (ANOVA) terhadap
daya hambat kombinasi ekstrak etanol tanaman obat yaitu kombinasi daun bidara:herba suruhan; dan daun
kemangi:herba suruhan terhadap pertumbuhan Staphylococcus Aureus. Hasil uji fitokimia menunjukkan
bahwa ekstrak daun bidara, daun kemangi dan herba suruhan mengandung senyawa metabolit sekunder
yaitu alkaloid, steroid, saponin, flavonoid dan fenolik. Kombinasi ekstrak herba suruhan : daun bidara (HS:
DB) dan herba suruhan : daun kemangi (HS:DK) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus ditandai dengan terbentuknya zona hambat pada setiap perbandingan. Kombinasi ekstrak HS:DB dan
HS:DK mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan diameter zona hambat
terluas pada perbandingan 1:1 masing-masing sebesar 16,07 mm dan 15,5 mm. Rata-rata luasan zona hambat
tersebut merupakan setengah kali dari luas zona hambat pada kontrol positif (ciprofloxacin) dengan rata-
rata sebesar 32,70 mm. Hasil uji one-way ANOVA diteruskan uji Duncan menyatakan setiap perlakuan
tunggal dan kombinasi ekstrak mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus Aureus yang
menunjukkan nilai P<0,05.

Kata Kunci: Kombinasi ekstrak, Staphylococcus aureus, Daun Bidara, Kemangi, Herba Suruhan.
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Pendahuluan

Tanaman obat sudah sejak zaman dahulu digunakan oleh masyarakat Indonesia dalam pengobatan
berbagai penyakit. Indonesia kaya akan sumber bahan obat alam dan tradisional yang telah digunakan
secara turun temurun dan telah terbukti secara empiris khasiatnya dan sampai saat ini masih digemari oleh
masyarakat Indonesia karena dianggap relatif aman dan lebih murah harganya. Penggunaan obat
tradisional di Indonesia pada hakekatnya merupakan bagian dari kebudayaan bangsa Indonesia, hal ini
menuntut adanya pengembangan dan penelitian obat baru yang berasal dari tanaman [1]. Tanaman obat
yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat di Indonesia salah tiganya adalah bidara (Ziziphus
mauritiana L.), kemangi (Ocimum basilicum Linn.) dan herba suruhan (Peperomia pellucida L. Kunth) (Gambar
1) [2,3].

Pohon bidara (Ziziphus mauritiana Lam) terdiri dari akar, batang, daun, buah, dan biji. Buah bidara
dikenal secara ilmiah dengan sebutan buah jujube, berasal dari pohon Sidr yang merupakan salah satu jenis
pohon yang termasuk dalam genus Ziziphus [4], dan merupakan salah satu dari beberapa spesies pohon asli
di wilayah Arab. Buah bidara sangat bergizi dan kaya akan karbohidrat (pati, glukosa, fruktosa, dan
galaktosa), protein, lemak, asam organik (sitrat, malonat, dan asam malat), mineral (kalsium, kalium, zat
besi, dan magnesium), karoten, dan vitamin (tiamin, riboflavin, niasin, dan asam askorbat) [5]. Sedangkan
daun bidara sering dimanfaatkan sebagai obat tradisional yang diketahui memiliki efek farmakologis karena
termasuk dalam golongan alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, terpenoid, dan steroid yang memiliki sifat
antibakteri, antiinflamasi, dan antijamur [1,6,7]. Karena manfaatnya yang luar biasa, tanaman ini telah
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banyak dilakukan penelitian untuk berbagai aplikasi. Studi komposisi nutrisinya dengan meninjau berbagai
pengaruh dan kondisi proses [8,9]; fitokimia [10], studi pengembangan ke arah obat-obatan tradisional
menggunakan teknologi-teknologi mutakhir (farmakologis) [6,11-16], serta aplikasi studi bioteknologi
[17,18].

Spesies Ocimum merupakan sumber yang kaya akan berbagai fitokimia termasuk tanin, asam fenolik,
antosianin, pitosterol, dan policosanol yang memberi manfaat signifikan terhadap kesehatan manusia [19].
Dilaporkan bahwa kemangi merupakan salah satu dari 200 spesies dari Ocimum (suku Lamiaceae) yang
banyak digunakan sebagai bumbu makanan dan pengobatan seperti flu, batuk, katarak dan bronchitis [20].
Ekstrak metanol O. americanum memiliki aktifitas farmakologis yang sinergis jika dikombinasikan dengan
norfloxacin dalam menghambat pertumbuhan S. Aureus [21]. Analisis fitokimia kualitatif menunjukkan
adanya fenol, flavonoid, dan tanin. Ekstrak air dari bunga dan daun menunjukkan potensi pengurangan dan
pembasmian radikal yang kuat. Ekstrak MeOH dan etil asetat daun dan bunga mampu menghambat
asetilkolinesterase, butirilkolinesterase, dan tirosinase. Semua ekstrak menghambat strain bakteri dan jamur
tertentu, sementara hanya ekstrak bunga etil asetat yang menunjukkan efek antioksidan dan anti-inflamasi
pada usus besar tikus [22].

éid}-xra - " Herba Suruhan Kemangi

(Ziziphus mauritiana L.) | (Peperomia pellucida L. (Ocimum basilicum
Kunth) Linn, )

Gambar 1. Tanaman segar dan simplisia kering tanaman bidara (Ziziphus mauritiana L.), kemangi (Ocimum
basilicum Linn.) dan herba suruhan (Peperomia pellucida L. Kunth).

Herba suruhan tersebar luas di Indonesia dan termasuk dalam suku Piperaceae yang biasa digunakan
untuk mengobati beberapa penyakit seperti abses, bisul, jerawat, radang kulit, luka memar dan luka bakar
ringan. Selain itu herba suruhan juga berkhasiat sebagai analgesik, antidiabetes, antiinflamasi, antioksidan
dan antibakteri [23]. Ekstrak Peperomia pellucida L. Kunth konsentrasi 25, 50, 75, dan 100% berpengaruh
terhadap penurunan pertumbuhan Porphyromonas gingivalis (p<0,05), rata-rata respon penghambatan
sebesar 14,40 mm pada konsentrasi 25%, 16,58 mm. mm pada konsentrasi 50% dan 19,30 mm pada
konsentrasi 75%, 21,88 mm pada konsentrasi 100% [24]. Studi daya hambat herba suruhan terhadap bakteri
spesies Staphylococus juga telah dilakukan oleh [25].

Pentingnya eksplorasi lebih lanjut terhadap kombinasi ekstrak tanaman-tanaman herba ini menjadi
relevan memandang tingginya potensi fitokimia yang dimiliki. Dengan adanya kandungan senyawa aktif
yakni alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin pada banyak tanaman herba yang berperan sebagai anti
bakteri yang dapat menghambat pertumbuhan berbagai jenis bakteri termasuk S. aureus. Berbagai penelitian
untuk mengkombinasikan tanaman-tanaman herba mulai digeluti ilmuwan. Pengkombinasian ekstrak
tanaman mengalami kenaikan aktivitas antibakteri dari ekstrak tunggalnya. Sinergisme diantara senyawa
bioaktif dari berbagai ekstrak tanaman herba dapat meningkatkan efektivitas antibakteri [26,27]. Oleh
karena itu, penelitian komprehensif mengenai interaksi senyawa dalam kombinasi tanaman obat perlu terus
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dilakukan untuk menghasilkan formulasi lebih optimal dalam pengobatan tradisional yang aman danefektif
bagi masyarakat

Metode Penelitian

Alat dan bahan

Alat-alat yang digunakan adalah timbangan digital (Sartorius), blender, wadah maserasi, gelas ukur
(Pyrex), beaker glass (Pyrex), batang pengaduk, corong, vacum rotary evaporator (Buchi), erlenmeyer (Pyrex),
hot plate (Maspion), cawan petri ukuran 15 cm, tabung reaksi, rak tabung reaksi, ose bulat, cotton swab,
pinset, lampu bunsen, inkubator (Genlab), autoklaf (Sturdy) dan jangka sorong.

Bahan-bahan yang digunakan adalah daun bidara dan herba suruhan yang diperoleh dari Desa
Mesjid Usi, Kecamatan Mutiara Timur, Kabupaten Pidie; daun kemangi dan herba suruhan yang diperoleh
dari Desa Kuta Padang, Kecamatan Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat; bakteri Staphylococcus aureus
yang diperoleh dari Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala Banda Aceh; Etanol 96%;
aquadest; Nutrient Agar (NA); Pereaksi Dragendorff; Pereaksi Mayer; pereaksi Wagner; NaCl 0.9%; HCI 2N;
FeCls; H2SO4 1%; BaClz 1%.

Identifikasi sampel
Indentifikasi sampel dilakukan di Herbarium Biosistematika Jurusan Biologi/FMIPA Universitas
Syiah Kuala Banda Aceh.

Preparasi simplisia

Herba suruhan diambil keseluruhan (dari pucuk hingga akar) dengan tinggi 15 cm, sedangkan daun
kemangi dipetik dari helaian ke 3-7 yaitu daun yang tidak tua dan tidak muda. Kemudian herba suruhan
dan daun kemangi dicuci bersih dengan air yang mengalir untuk menghilangkan kotoran yang ada didaun.
Dilakukan perajangan dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan diruangan yang tidak terkena cahaya
matahari sampai kering. Kemudian herba suruhan dan daun kemangi yang telah kering dihaluskan dengan
blender agar memperoleh ukuran serbuk yang akan digunakan untuk proses ekstraksi. Disimpan dalam
wadah tertutup [28]. Prosedur yang sama dilakukan pada kombinasi daun bidara dan daun kemangi.

Maserasi ekstrak etanol-kombinasi tanaman herba

150 gram serbuk simplisia herba suruhan dan daun kemangi dimasukkan kedalam maserator yang
berbeda, dan di tambakan 10 bagian pelarut etanol 96% (1500 mL). Dilakukan perendaman selama 6 jam
pertama sambil sekali di aduk, kemudian didiamkan selama 18 jam. Maserat dipisahkan dengan cara filtrasi.
Proses penyarian diulangi sekurang-kurangnya satu kali dengan jenis pelarut yang sama dan jumlah
volume pelarut sebanyak setengah kali jumlah volume pelarut pada penyarian pertama (750 mL). Seluruh
maserat diuapkan dengan penguapan vacuum rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental [29]. Masing-
masing maserat herba suruhan dan daun kemangi diukur volumenya (mL) dengan perbandingan sesuai
dengan perlakuan. Dicampurkan maserat sampai homogen. Kemudian dikentalkan maserat dengan vacuum
rotary evaporator. Diperoleh ekstrak kombinasi herba suruhan dan daun kemangi (HS:DK). Proses diulangi
terhadap kombinasi tanaman herba suruhan: daun bidara (HS:DB).

Skrining fitokimia

Alkaloid

Sebanyak 0,5 gram sampel dimasukkan ke dakam tabung reaksi 1 mL HCI 2N sebanyak 9 mL air
suling. Dipanaskan di atas tangas air selama +3 menit kemudian di dinginkan lalu di saring. Selanjutnya
dipisahkan larutan menjadi 3 bagian dan diambil 3 tetes filtrat, lalu ditambahkan pereaksi Dragendorf,
Bouchardat dan Wagner masing-masing 2 tetes. Positif mengandung alkaloid jika terbentuk endapan dalam
sampel pada 3 pereaksi yaitu:
- Pereaksi Dragendrof terjadi perubahan warna endapan coklat jingga.
- Pereaksi Bouchardat terjadi perubahan berwarna merah kecoklatan.
- Pereaksi Wagner terjadi perubahan berwarna kemerahan [30-32]

- 656
==~ Electronic ISSN : 2656-3088

PS Homepage: https://www journal-jps.com



Journal of Pharmaceutical and Sciences 2025; 8(2), (e653)- https://doi.org/10.36490/journal-jps.com.v8i2.653

Flavonoid

Sebanyak 10 gram sampel estrak ditambahkan 10 mL air panas, dididihkan selama kurang lebih 5
menit, disaring selagi panas. Kemudian 5 mL filtrat ditambahkan 0,1 g serbuk Mg, 1 mL HCI pekat dan 2
mL amil alkohol, kemudian dikocok dan dibiarkan memisah. Positif flavonoid apabila terbentuk warna
merah, kuning, jingga pada lapisan amil alkohol [31,33].

Saponin

Ekstrak sampel 0,5 gram dimasukkan kedalam tabung reaksi ditambahkan 10 ml air panas.
Didinginkan kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 detik. Positif mengandung saponin jika terbentuk buih
setinggi 1-10 cm yang stabil selama 10 menit dan setelah penambahan 1 tetes HCl 2N buih tidak hilang
[31,34].

Tannin

Sebanyak 0,5 gram sampel diekstrak menggunakan 10 mL aquadest, kemudian hasil ekstraksi
disaring, dan filtrat yang diperoleh diencerkan dengan aquadest sampai tidak berwarna. Sebanyak 2 mL
hasil pengenceran, kemudian ditambahkan dengan 1-2 tetes besi (III) klorida. Positif apabila terbentuk
warna hijau kehitaman atau hijau biru [31,34].

Triterpenoid/steroid

Ekstrak sebanyak 0,1 gram ditambah etanol 70% sebanyak 2 mL, lalu dimasukkan kedalam droplet.
Ditambahkan 3 tetes asetat anhidrat dan 1 tetes H2SOs pekat. Hasil positif dari triterpenoid yaitu jika
terbentuknya warna cokelat, merah, ungu dan terbentuk cincin, positif steroid apabila terbentuk warna hijau
atau biru [31,34].

Penentuan Aktivitas Antibakteri

Disiapkan 3 buah cawan petri dan masing-masing cawan berisi media natrium agar (NA) + 50 mL
yang sudah mengeras. Selanjutnya suspensi bakteri Staphylococcus aureus di swab menggunakan cotton bud
di atas permukaan media yang sudah mengeras. Dibagi masing-masing media menjadi 7 daerah
sebagaimana dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1. Perlakuan untuk Uji Aktivitas Antibakteri

No. Perlakuan Komposisi
1. PO Aquadest (K-)
2. P1 Ekstrak HS
3. P2 Ekstrak DK
4. P3 Ekstrak HS:DK (1:1),
5. P4 Ekstrak HS:DK (1:2)
6. P5 Ekstrak HS:DK (2:1)
7. P6 Ciprofloxacin/(K+)

Kertas cakram yang telah direndam dengan sampel dan kontrol ditempelkan pada permukaan media.
Seluruh cawan petri kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam dalam posisi terbalik. Setelah
inkubasi, diameter zona hambat diukur menggunakan jangka sorong. Diukur diameter zona hambat dengan
menggunakan jangka sorong [35-37]. Prosedur yang sama dilakukan pada kombinasi tanaman herba
HS:DB.

Hasil dan Pembahasan

Skrining fitokimia

Rendemen ekstrak kental daun bidara, daun kemangi dan herba suruhan diperoleh masing-masing
sebanyak 13,43 %; 17,52% dan 4,72 % yang kemudian dilanjutkan dengan uji fitokimia. Uji fitokimia ini
bertujuan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam tumbuhan. Hasil
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skrining tanaman herba bidara (Ziziphus mauritiana L.), kemangi (Ocimum basilicum Linn.) dan herba suruhan
(Peperomia pellucida L. Kunth). ditampilkan pada Tabel 2. Senyawa alkaloid, flavonoid dan saponin positif
terkandung dalam tanaman bidara, herba suruhan dan kemangi, senyawa triterpenoid tidak ditemukan
dalam tanaman apapun. Senyawa fenol dan steroid ditemukan juga pada tanaman bidara dan herba
suruhan sedangkan senyawa tannin hanya teridentifikasi pada tanaman kemangi. Berbeda dengan hasil
tinjauan literatur yang dilakukan oleh [38], mengemukakan bahwa daun bidara mengandung alkaloid,
steroid, fenol, flavonoid, saponin dan tanin. Skrining fitokimia yang telah dipelajari menunjukkan bahwa
senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak etanol 70% daun bidara berupa alkaloid, flavonoid, saponin
dan tanin [39,40].

Studi terkini eksplorasi tanaman herba suruhan diperolah hasil skrining fitokimia bahwa ekstrak
tanaman herba ini mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, fenolik, dan terpenoid, [41] dan hasil ini
serupa dengan penelitian yang telah dilakukan. Studi sebelumnya telah mengidentifikasi senyawa metabolit
pada tanaman herba suruhan yaitu mengandung tanin, saponin, flavonoids, terpenoid, phytosterol,
alkaloid, dan fenol [42]. Tinjauan studi analisis fitokimia dari Ocimum basilicurn menunjukkan bahwa
tanaman ini mengandung terpenoid, alkaloid, fenolik, flavonoid, tanin, saponin, gula pereduksi, glikosida
jantung, steroid, dan glikosida [43,44], sedangkan dalam penelitian ini senyawa triterpenoid, steroid dan
fenol tidak teridentifikasi.

Perbedaan-perbedan hasil skrining fitokimia antara jenis tanaman yang sama disebabkan karena
genetika, pertumbuhan, lingkungan tanaman yang berbeda-beda, kemudian metode identifikasi juga akan
mempengaruhi proses identifikasi serta hal ini merupakan kebiasaan yang umum terjadi. Senyawa fitokimia
seperti alkaloid, saponin, flavonoid, dan senyawa fenolik selain sebagai anti bakteri dan antioksidan juga
memainkan peran penting dalam pengobatan kanker. pertumbuhan dan reproduksi sebagian besar
tanaman, senyawa ini juga berperan sebagai antifeedan dan antipatogen. Senyawa-senyawa ini juga
berperan sebagai mekanisme perlindungan alami dengan menghambat mutasi pada tanaman [45].

Tabel 2. Hasil uji skrining fitokimia ekstrak etanol tanaman herba

No. Senyawa Reagen Ekstrak Etanol  Ekstrak Etanol  Ekstrak Etanol
Metabolit Daun Bidara  Herba Suruhan Daun Kemangi
1. Mayer +
Alkaloid Wagner + + +
Dragendorff + + +
2. Flavonoid HCl dan Logam Mg + + +
3.  Saponin Pengocokan + + +
4. Triterpenoid  Uji Liebermann-Burchard - - -
5. Steroid Uji Liebermann-Burchard + +
6. Tanin Gelatin H2SO4 - - +
7. Fenolik FeCls + + -

Diameter Zona Hambat Terhadap Staphylococcus Aureus

Daya hambat bakteri merupakan kemampuan suatu zat untuk menghambat pertumbuhan bakteri.
Daya hambat ini dapat dipengaruhi oleh luas atau besarnya diameter zona hambat bakteri tersebut.
Pengukuran zona hambat digunakan untuk mengetahui sensitivitas bakteri patogen terhadap antibiotik.
Semakin lebar diameter zona hambat yang terbentuk maka zat semakin efektif zat antibakteri tersebut
dalam membunuh atau menghambat bakteri uji. Rata-rata diagram zona hambat ditampilkan pada Gambar
2 dan visualisasinya dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 2. Diagram rata-rata diameter zona hambat terhadap Staphylococcus Aureus

Gambar 3. Visualisasi diameter zona hambat pada ekstrak etanol kombinasi tanaman herbal HS:DB dan
HS: DK terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus

Kontrol negatif digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh basis pelarut terhadap
pertumbuhan bakteri uji, sehingga dapat diketahui bahwa aktivitas yang ditunjukan oleh ekstrak ialah zat
yang terkandung dalam sampel bukan berasal dari pelarut yang digunakan. Diameter zona hambat
tertinggi diperoleh pada perbandingan kombinasi 1:1 baik pada HS:DB maupun HS:DK. Rata-rata diameter
zona hambat ekstrak etanol HS:DB terhadap Staphylococcus aureus P1 sebesar 15,46 mm, P2 sebesar 14,13
mm, P3 sebesar 16,07 mm, P4 sebesar 12,28 mm, P5 sebesar 14,51 mm, dan K+ sebesar 25,81 mm. Jika
ditinjau dari klasifikasi respon hambatan pertumbuhan bakteri menurut David dan Stout (Tabel 3) maka
aktivitas antibakteri dari kombinasi ekstrak etanol HS:DB dari semua perlakuan termasuk dalam kategori
kuat dimana rata-rata diameter zona hambatnya berkisar 11-20 mm. Semakin besar zona hambat atau area
bening yang terbentuk di sekitar cakram, maka semakin baik aktivitas antibakterinya [46].

Tabel 3. Klasifikasi Respon Hambatan Pertumbuhan Bakteri [37]

Respon Hambatan Pertumbuhan Diameter Zona Hambat
Sangat kuat >21 mm
Kuat 11-20 mm
Sedang 6-10 mm
Lemah <5 mm

Pada tiap perlakuan ekstrak HS:DK diperoleh rata-rata diameter zona hambat yaitu pada P1 dengan
rata-rata sebesar 14,63 mm, P2 dengan rata-rata sebesar 12,64 mm, P3 ekstrak HS:DK (1:1) dengan rata-rata
sebesar 15,51 mm, P4 ekstrak HS:DK (1:2) dengan rata-rata sebesar 15,63 mm, P5 ekstrak HS:DK (2:1)
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dengan rata-rata sebesar 14,15 mm dan kontrol positif (ciprofloxacin) dengan rata-rata sebesar 32,70 mm.
Perlakuan kombinasi ekstrak tanaman herba dengan konsentrasi perbandingan yang lebih besar dari herba
suruhan dapat menurunkan kemampuan dalam menghambat Staphylococcus aureus. Hal ini dapat
disebabkan karena adanya interaksi yang tidak sinergis antara senyawa-senyawa bioaktif yang terkandung
dalam ekstrak tanaman herba jika dikombinasikan. Selain itu, kemungkinan dapat terjadi karena adanya
senyawa antagonis pada ekstrak tanaman herba yang satu menghambat kerja senyawa pada ekstrak
lainnya.

Analisis Varian (ANAVA) Daya Hambat Ekstrak Etanol HS:DB dan HS:DK

Rata-rata diameter zona hambat dianalisis secara statistik dengan menggunakan uji ANAVA.
Berdasarkan hasil uji ANAVA menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak HS:DB dan HS:DK sangat
berpengaruh (P=0,00) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Hasil ANAVA dan uji Duncan ditampilkan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Lanjut Duncan Rata-rata Diameter Zona Hambat (mm)

No. Perlakuan Rata-rata diameter zona hambat + SD Kategori DayaHambat
HS:DB

1. PO 0,00a +,00 Tidak ada daya hambat

2. P1 15,464 + 0,52 Kuat

3. P2 14,13¢ + 0,80 Kuat

4, P3 16,07¢ + 0,48 Kuat

5. P4 12,280+ 0,24 Kuat

6. P5 14,51« + 0,61 Kuat

7. Pé6 25,81t + 0,96 Sangat Kuat
HS:DK

1. PO 0,002 +,00 Tidak ada daya hambat

2. P1 14,63+ 1,11 Kuat

3. P2 12,64+ 1,70 Kuat

4, P3 15,51 0,52 Kuat

5. P4 15,63 0,33 Kuat

6. P5 14,15+ 0,60 Kuat

7. P6 32,704+ 1,26 Sangat Kuat

Rata-rata diameter zona hambat terbesar adalah (P6) yaitu kontrol positif. Zona hambat ekstrak daun
bidara tunggal (P5) sebesar 14,51 mm tidak berbeda nyata dengan kombinasi ekstrak 1:1 (P2) sebesar 14,13
mm dan ekstrak HS tunggal (P1) sebesar 15,46 mm. Ekstrak HS tunggal (P1) sebesar 15,46 tidak berbeda
nyata dengan kombinasi ekstrak 1:2 (P3) sebesar 16.07, Namun terdapat perbedaan yang nyata pada semua
perlakuan PO, P1, P2, P3, P4, P5, dan P6 dalam menghambat Staphylococcus aureus.

Hasil uji ANAVA dan Duncan menunjukkan zona hambat terbesar terjadi pada K+ dibandingkan
dengan semua perlakuan ekstrak lainnya. Kontrol positif (K+) menunjukkan zona hambat dengan kategori
“sangat kuat” pada masing-masing kombinasi H5:DK dan HS: DB dengan luas diameter zona hambat
masing-masing sebesar 25,81 dan 32,70 mm. Sementara itu, semua perlakuan pada kedua kombinasi
termasuk dalam kategori “kuat” dengan diameter zona hambat antara 11-20 mm. Hal ini menegaskan
bahwa K+ dalam penelitian ini adalah ciprofloxacin memiliki daya hambat yang jauh lebih besar terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dibandingkan ekstrak tanaman. Meski demikian, beberapa kombinasi ekstrak
menunjukkan daya hambat yang signifikan dan mendekati kotrol positif.

Kesimpulan

Potensi aktivitas antibakteri dari kombinasi ekstrak HS:DB dan HS:DK terhadap Staphylococcus
aureus ditandai dengan terbentuknya zona hambat yang ada pada setiap variabel perbandingan perlakuan
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dengan kategori kuat. Kombinasi ekstrak HS:DB dan HS:DK mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus dengan diameter zona hambat terbesar pada pada perbandingan 1:1 masing-masing
sebesar 16,07 mm dan 15,5 mm yang di tandai dengan zona hambat paling luas.
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